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A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian pada Q.S. an-Nisa>": [4] 34, dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

Amina Wadud dalam penafsirannya mengatakan, makna laki-laki
gawwa>mu>na ala> perempuan, muncul hanya jika dua syarat berikut ini
terpenuhi: syarat pertama adalah (pelebihan), dan Syarat kedua adalah

(mereka membiayai hidup perempuan dari harta mereka). Jika salah satu

syarat tidak terpenuhi, m&a lakislaki g’lak (qawwa>m) atas perempuan.
aitu,* pada kata (ar-rija>1) dan
ngatikan bahwa, Allah SWT
menetapkan laki-laki de€nggn dua pertimbangan pokok,
yaitu: pertama. "Bi a'dhahum ala> ba'dhi", yakni
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masing-masing memilikiM depidierdgaan-keistimewaan. Akan  tetapi,
keistimewaan yang dimiliki laki-laki lebih menunjang tugas kepemimpinan
daripada keistimewaan yang dimiliki perempuan, Kedua. "bima> anfaqu>
min amwa>lihim", bentuk kata kerja past tense/ masa lampau yang
digunakan ayat ini "telah menafkahkan".
Perbedaan dan persamaan penafsiran antara Amina Wadud dan M. Quraish
Shihab yaitu sebagai berikut:
a. Perbedaan

I. Amina Wadud mengatakan, laki-laki gqawwa>mu>na ala>

perempuan muncul jika dua syarat berikut terpenuhi: 1.) (pelebihan)



dan yang kedua, mereka membiayai hidup perempuan dari harta
mereka. Jika salah satu syarat tidak terpenuhi, maka laki-laki tidak
(gawwa>m) atas perempuan. Sedangkan M. Quraish Shihab
mengatakan, Allah SWT menetapkan laki-laki sebagai pemimpin
dan dua pertimbangan pokok yang disebutkan dalam ayat tersebut
hanya sebatas menunjang keistimewaan sebagai tugas pemimpin
bukan sebagai syarat sebagai pemimpin.

Pada kata dharaba, Amina Wadud mengatakan bahwa, Jika
pemisahan (tempat tidur) menjadi beberapa malam karena belum
dicapai pemecahan masgkh, maka pemisahan tersebut bisa terus
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dharaba/ memukul, boleh dilakukan. Akan tetapi, memukul yang

tidak menyakitkan, namun menunjukkan sikap yang tegas.

b. Persamaan

1.

Amina Wadud mengatakan, boleh menjadi pemimpin. Akan tetapi,
jika laki-laki memenuhi dua syarat seperti yang disebutkan diatas.
M. Quraish Shihab juga mengatakan, boleh menjadi pemimpin,
karena Allah SWT menetapkan laki-laki sebagai pemimpin, dan

keistimewaan laki-laki lebih dari keistimewaan perempuan.



2. Soal pemulihan keharmonisan, Amina Wadud masih mengikuti
urutan teks dalam ayat tersebut, yaitu: 1.) Solusi verbal (nasihat), 2.)
pemisahan (menghindari hubungan seks), 3.) menyusahkan hati. M.
Quraish Shihab juga masih mengikuti urutan teks dalam ayat
tersebut, yaitu: 1.) nasihat, 2.) menghindari hubungan seks dan 3.)

memukul.

A. SARAN

Penelitian tentang penafsiran Amina Wadud dan M. Quraish Shihab pada
Q.S. an-Nisa>": [4] 34, terbilang masih sedikit yang menelitinya, sehingga
penelitian ini masih ada keterbatehﬁln dxm p%gaplikasiannya. Penulis mengakui

bahwa, penelitian ini masihfah dar empurdd. Oleh karenanya, komentar-

komentar yang berupa kritik d ficdl sAngat diharapkan demi untuk

perbaikan tulisan ini. Penulis sajrya penelitian ini bisa dapat

memberikan berguna dan b lis dan banyak orang dalam
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pengembangan kajian IImu al-Qurapclendafyisr.



